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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, risiko 

perusahaan, kepemilikan manajerial dan leverage terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman tahun 2015-2019. 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel akhir yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 82 perusahaam yang terkait tahun 2015-2019. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik deskritif, uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas), analisis linier berganda, uji hipotesis (uji f, uji koefisien 

determinasi, dan uji t). 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas bukan merupakan variabel independen 

bagi konservatisme dan adanya probabilitas perusahaan yang tidak 
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memperhatikan biaya politis sebagai beban yang harus dihindari. Salah 

satu biaya politis adalah beban pajak. Untuk data statistik juga 

menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas sebesar 0,246, kecilnya nilai 

tersebut mendorong perusahaan melakukan tindakan yang tidak 

konservatif. Cara yang bisa dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan 

menerapkan kebijakan akuntansi yang bisa menunjukkan kinerja yang 

lebih baik dari kinerja sebenarnya. 

2. Variabel risiko perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel risiko perusahaan dapat 

mencerminkan pengaruh dari situasi pasar dan dampaknya terhadap 

perusahaan. Risiko yang dialami oleh perusahaan menjadi faktor penting 

yang dipertimbangkan oleh perusahaan karena akibat dari risiko yang 

tinggi mampu melemahkan aktivitas dari perusahaan. Lemahnya aktivitas 

perusahaan dapat menjadai sebuah ancaman atas kelangsungan hidup dari 

perusahaan yang bersangkutan sehingga perusahaan cenderung akan lebih 

berhati-hati dalam menyajikan segala aspek keuangannya. 

3. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Hal ini menunjukkan bahwa disetiap aktivitas dan pengambilan keputusan 

di perusahaan, yang diambil dengan kepemilikan manajerial akan berbeda 
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dengan perusahaan tanpa kepemilikan manajerial, dan masih ada 

perusahaan yang tidak mempunyai kepemilikan manajerial. 

4. Variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya adanya kemungkinan yang bisa disebabkan 

oleh banyaknya obligasi yang jatuh tempo atau bisa juga dari tingkat 

hutang yang begitu besar diprediksikan perusahaan klain bondholders 

terhadap total aktiva yang juga meningkat.Adanya kewajiban yang terlalu 

tinggi bisa menghasilkan laba yang rendah, begitu pula perusahaan 

dituntut untuk melunasi semua hutangnya yang telah jatuh tempo 

sekaligus beban bunganya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Masih banyak perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial 

berupa jumlah saham direktur ataupun komisaris. Hal tersebut bisa 

menyebabkan tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan manajerial 

terhadap konservatisme akuntansi.  

2. Untuk data awal penelitian ini berdistribusi tidak normal, sehingga terjadi 

outlier sebanyak dua kali agar data yang dihasilkan normal.  
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5.3 Saran 

Ada beberapa saran untuk peneliti berikutnya adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti berikutnya diharapkan menambah atau memperluas variabel 

independen selain variabel yang digunakan (profitabilitas, risiko 

perusahaan, kepemilikan manajerial dan leverage) yang dapat 

mempengaruhi konservatisme akuntansi. 

2. Peneliti berikutnya juga bisa memperbanyak sampel data perusahaan agar 

terhindar dari ketidaknormalan data.  
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